BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Adanya permasalahan pada sistem pelumasan berupa kurangnya
volume dan aliran minyak lumas dan penurunan kualitas minyak
pelumas merupakan penyebab terjadinya kerusakan bantalan poros
(main bearing) pada kompresor mesin pendingin.

Perawatan dilaksanakan tanpa perencanaan dan tidak sesuai
dengan jadwal yang telah ditulis di dalam PMS. Pengecekan suku
cadang diatas kapal tidak dilaksanakan secara benar dan
berkelanjutan. Keterlambatan pengiriman suku cadang dari kantor ke

kapal.

Saran

Dari kesimpulan yang telah didapat, maka dapat penulis sarankan

untuk mengoptimalkan perawatan kompresor mesin pendingin yaitu:

1.

2.

Memberikan perhatian penuh untuk —sistem pelumasan pada
kompresor mesin pendingin. Dengan menambah atau mengganti
minyak pelumas sesuai jam kerja. Sebagai bentuk pencegahan dari
kerusakan kompresor.

Agar Kepala Kamar Mesin membuat jadwal dan perencanaan yang
baik dalam melaksanakan kegiatan perawatan mesin pendingin
diatas kapal sesuai dengan program yang telah tertulis didalam PMS.
Melaksanakan pengecekan suku cadang diatas kapal setiap saat
dengan dasar kejujuran dan rasa tanggung jawab. Memberikan
masukan ke kantor supaya dapat mengirimkan barang secepat
mungkin setelah menerima daftar permintaan suku cadang dari

kapal.
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